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INSTRUMEN  WAWANCARA 

 
1. Program layanan bimbingan dan konseling yang tersedia di balai 

pemasyarakatan 

a) Apakah tersedia program layanan bimbingan dan konseling di 

balai pemasyarakatan? 

b) Program layanan bimbingan dan konseling apa saja yang 

tersedia? Program tahunan hingga program mingguan apakah 

tersedia? 

c) Apakah penyusunan program berdasarkan meed assessment? 

d) Apakah penyusunan program melibatkan unsur-unsur terkait? 

e) Apakah program yang disusun terselenggara dengan baik? 

f) Apakah terdapat hambatan dalam penyusunan dan 

penyelenggaraan program? 

2. Proses pelaksanaan layanan 

a) Apakah bapak/ibu menerapkan layanan sesuai dengan program 

layanan yang dijalankan? 

b) Apakah bapak/ibu mengehatahui jenis-jenis layanan dalam bk? 

c) Jenis layanan konseling apakah yang bapak/ibu kusai? 

d) Jenisa layanan konseling apakah yang sering bapak/ibu 

gunakan kepada anak-anak di Balai Pemasyarakatan? 

e) Teknik/metode apakah yang abak/ibu gunakan dalam 

melakukan layanan? 

f) Hambatan dan kesulitanapa yang bapak / ibu hadapi selama 

pemberian layanan konseling? 

g) Untuk menilai keberhasilan proses layanan konseling, 

Bapak/ibu menggunakan format penilaian apa? 



3. Instrumen yang digunakan 

a) Apakah bapak/ibu mengetahui jenis-jenis instrumen dalan 

BK? 

b) Instrumen apakah yang paling sering digunakan untuk 

melihat kondisi/ permasalahan anak Bapas 

c) Adakah kesulitan dalam menggunakan instrument BK? 

4. Kerjasama 

a) Apakah terjalin kerja sama antar bidang proses bemberian 

layanan konseling? 

b) Apakah terdapat kendala pada saat menjalin kerjasmaa 

dengan pihak tertentu? 

c) Apakah Balai Pemasyarakatan menjalin kerjasama dengan 

lembaga profesional seperti lembaga konseling dan 

lembaga psikologi? 

5. Sarana dan prasarana 

a) Apakah terdapat ruangan khusus untuk melakukan layanan 

konseling? 

 

 

 


